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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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éssalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

‘3 Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan

ferhadap isi skripsi saudara
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Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
idang uﬁan Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
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Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
ang uj gin Munagasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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= Saya yang bertandatangan di bawah ini :
o
Nama : Atikah Ramadaningrum
NIM : 11730323118
Tempat/ Tgl. Lahir : Pekanbaru, 04 Januari 1999
Fakultas : Ushuluddin
Prodi : Studi Agama-agama
Jléul Skripsi : Makna Simbolik Tradisi Mengalungkan Benang Pada
= Anak ‘Di Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak Hulu
> Kabupaten Kampar
Py
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbemya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Skripsi saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai

peraturan perundang-undangan.
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DBmikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

ST

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 23 Juli 2024
~yp&; - Yeno membuat pernyataan

mnadaningrum
NIM. 11730323118
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/aktumu dengan berharap pada yang sudah terlewat."

MOTO
sJika kamu tidak mengikuti apa yang ada di hatimu,
o kamu mungkin akan berakhir menghabiskan sisa
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamin penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang

ejdiodeH @

telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat
n%nyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam penulis kirimkan untuk
=

jumAjungan alam Nabi Muhammad SAW yang telah memberikan pedoman kepada
k%a jalan yang lurus berupa ajaran agama islam yang sempurna dan menjadi
=
r%mat bagi alam semesta. Atas ridha dan kesempatan dari Allah SWT penulisan
sgipsi dengan judul “MAKNA SIMBOLIK TRADISI MENGALUNGKAN BENANG
PADA ANAK DI DESA TERATAK BULUH, KABUPATEN KAMPAR” dapat penulis
selesaikan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dapat terselesaikan juga
tidak lepas dari kerja sama serta bantuan dari beberapa pihak yang dengan suka
rela memberi semangat serta memberi arahan dan bimbingan. Dengan demikian,

pgjneliti mengucapkan dengan setulus hati terima kasih yang sedalam-dalamnya

(¢
kepada:

=

Terkhusus untuk kedua orang tua saya yang tercinta Bapak Alm
Muhartono dan Ibu Ita Constani, S.Pd serta abang dan adik saya yaitu,
Rofi AtnanKholiz, M.Asyrof Mufadhol Robbani dan Hana Zhahirah
Ramadani, atas curahan cinta dan kasih sayang nya dan merawat,
membesarkan, membimbing dan menemani serta selalu memberikan
dukungan dan semngat yang kerja keras dan doa doa yang baik untuk saya

agar saya dapat menyelesaikan skripsi ini.
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Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag. Sebagai Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya yang telah memberi
kesempatan penulis untuk menuntut ilmu di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau ini.

Kepada Ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M.Us. Dekan I, Wakil
Dekan II, Wakil Dekan IllI, serta staff dan karyawan yang telah
mempermudah segala urusan penulis selama studi di Fakultas Ushuluddin.
Bapak H. Abdul Ghafur, M.Ag., Sebagai Ketua jurusan Prodi Studi
Agama-Agama yang selalu memberikan arahan dan nasihat kepada
seluruh mahasiswa/mahasiswa-Nya.

Ibu Dr. Khotimah, M.Ag selaku sekretaris Program Studi Agama-agama
di Fakultas Ushuluddin yang selalu memberikan arahan dan nasihat
kepada seluruh mahasiswa/mahasiswa-Nya.

Ibu Khotimah, M.Ag selaku Penasehat Akademik (PA) serta pembimbing
skripsi yang telah banyak mengajarkan dan memberi bimbingan serta
motivasi agar penulis dapat menyelesaikan perkuliahan program S1
dengan baik.

Ibu Kairiah, M.Ag selaku pembimbing skripsi yang telah banyak
mengarahkan dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
banyak ilmu yang penulis dapatkan dari beliau.

Ibu Khotimah, M.Ag selaku pembimbing skripsi yang telah banyak
mengarahkan dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

banyak ilmu yang penulis dapatkan dari beliau.
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Seluruh Dosen, Kepala Perpustakaan, pegawai serta staf jurusan yang
senantiasa memberikan bantuan serta bimbingan selama peneliti
menempuh pendidikan. Seluruh dosen jurusan Studi Agama Agama yang
telah banyak memberikan ilmu kepada penulis selama penulis duduk
dibangku perkuliahan. Dosen-dosen yang luar biasa dengan ilmu-ilmu

yang luar biasa.

. Seluruh Perangkat Kantor Desa Teratak Buluh, Kecamatan Siak Hulu,

Kabupaten Kampar, yang telah memberikan dukungan dalam
melaksanakan penelitian ini.

Terimakasih kepada suamiku tercinta Asep Mukhlis Supriyadi yang selalu
memberikan kasih sayang dan suprot, mendukung , menyemangati saya
dalam hal apapun agar skripsi ini terselesaikan dengan baik, serta anaku
tersayang Allea Shanum Almahyra yang selalu menghibur dengan tingkah

dan tawanya.

. Dan untuk semua pihak yang banyak membantu menyelesaikan skripsi ini,

yang nama nya tidak dapat penulis cantumkan satu persatu. Hanya kepada
Allah SWT penulis do’akan atas segala bantuan, bimbingan, motivasi serta
dukungan yang telah diberikan kepada penulis baik pada perkuliahan dan
penyusunan skripsi, semoga Allah SWT balas dengan pahala yang
berlipat.

Penulis menyadari banyaknya kekurangan selama dalam menyelesaikan

ipsi ini, baik dari penulisan maupun selama beberapa ujian yang berlangsung.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas

1dio deH 6

U%éhuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim didasarkan pada
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
I\@mor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman
transliterasi tersebut adalah :

Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

¥ eysng

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian
dﬁambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah

sebagai berkut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
JJ
g_ & sa S Es (dengan titik di atas)
o T jim J Je
B ¢ ha h Ha (dengan titik di bawah)
< kha Kh Ka dan ha
=2
8 dal D De
-
G zal Z Zet (dengan titik di atas)
[=]
L)
. Ra R Er
n -
- ) zal Z Zet
j+¥]
z -
%3 o sin S Es
2 syin Sy Es dan ye
=
V]
5
=
=
) .
e vii
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I 2

= — Dammah U
5

Gontoh:

4]

SNo Kata Bahasa Arab Transiterai
=1 £ Kataba

il

Z2. ;5 Zukira

ds)

= s 2%

o 3. AL Yazhabu

=

4]

BY Vokal Rangkap

j4Y]

< Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu :

ngan
Tanda dan Huruf Nama CElllig Nama
Huruf
& Fathah dan ya Ai adani
9 g Fathah dan wau Au adanu
p]
§: Contoh :
=No Kata Bahasa Arab Transliterasi
El- s Kaifa
g?- Jy Haula
=
]
[ ]
32 Maddah
!

t

S 5o

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

sliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :

arakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
NONN Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas

REDT WIS VA up)f
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©

i

= S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
= ) Dammah dan Wau 0 u dan garis di atas
QO

3  Contoh:

:‘J\lo Kata Bahasa Arab Transliterasi

Z1. Jo Qala

fda)

2. 3 Qila

=

D Aok

13 Js Yaqtlu

5. Fd

| <) Rama

4, Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu :

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau

dammah transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah

hl.

Contoh :

c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
katayang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

0 Kata Bahasa Arab

Transliterasi

JubY &3

;0;\(4;52} ATU ) DTWR]S] 3}e}S

Raudah al-atfal

. dlb Talhah
=

533 Syaddah (Tasydid)

L)

d

nery wiseg jue

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

gan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini
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'sEg
&
s
T ©
E
£ t@da Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
; dgngan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.
i B
S o Contoh:
@,
= =
§ ;TNO Kata Bahasa Arab Transliterasi
w
g S [ty Rabbana
g 7
= 2 JP Nazzala
w
-~
6% Kata Sandang
2
2 Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu J.

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang

yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf

Qamariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti

leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di

déban dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau

quariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

d%‘lgan kata sambung.

E- Contoh :

(]

e

Ao Kata Bahasa Arab Transliterasi
<

(1°]

51 il Ar-rajulu
<

SQ 2 e

w I Al-Jalalu
=

5

=

9p]
75 Hamzah

E; Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah
dg}ansliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir
5-

=

) :

c Xl
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©
@a. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan
A;Eab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini :

o

©No Kata Bahasa Arab Transliterasi
3 L&

= L ) Akala
EZ' 03456 Ta'khuziina
= &

n3: ‘)“5‘ An-Nau'u
[

w

N

Q

810 Huruf Kapital

=

[ o

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam
EYD vyaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan makayang ditulis

dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata

sandangnya.

L

% Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Agabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan
8

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf

=
k%oital tidak digunakan.
]

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1 3wy V) dises 3 Wa ma Muhamadun illa rasiil

Al-hamdu lillahi rabbil 'alamina

nery wisey jurekg uewjng|jo(Ajrss
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Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.Bagi

a-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

wie1dio YEH o

d:zangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
= : : : L
mzaka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua

cg?a yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai.
w

5 Contoh :
1)

2No Kata Bahasa Arab Transliterasi

| Gy 34 7y 3! § | Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin / Wa
' i i innallaha lahuwa khairur-razigin

Fa aufu al-Kaila wa al-mizana / Fa auful-
kaila wal mizana

0. | Oy g sesle

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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ABSTRAK

O)XBH ©

Penelitian yang berjudul tentang “Makna Simbolik Tradisi Mengalungkan Benang
Pada Anak di Desa Teratak Buluh” dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena
masyarakat Muslim yang Islam mempercayai kepada benda-benda yang diyakini
memiliki kekuatan gaib yang bisa menyembuhkan atau menangkal dari gangguan
makhluk halus. Di antara perbuatan yang biasa dilakukan oleh masyarakat
dibeberapa daerah di Indonesia ialah memakai benang jimat pada anak, seperti
yang dilakukan oleh masyarakat di desa Teratak Buluh. Penelitian ini bertujuan
uatuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap tradisi pemakaian benang jimat
pada anak dan pandangan Islam terhadap tradisi pemakaian benang jimat pada
amak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena penelitian ini
dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting). Penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan
dg’gngan kondisi sebenarnya, maka dalam proses penelitian ini mengangkat data
dan permasalahan yang ada di lapangan (lokasi penelitian) yang berkaitan dengan
tradisi pemakaian benang jimat pada bayi dalam perspektif Islam. Subjek
penelitian ini adalah 8 orang tokoh masyarakat, 1 Ninik Mamak dan 1 Dukun
Kampung. Maka peneliti memilih subjek orang yang paling memahami tentang
tradisi pemakaian benang jimat pada bayi yang diperlukan dalam penelitian ini.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil observasi peneliti terhadap pelaksanaan tradisi pemakaian
benang jimat pada anak yang dilakukan masyarakat Desa Teratak Buluh, bahwa
masyarakat masih percaya kepada benda-benda yang diyakini memiliki kekuatan
gaib. Agama Islam secara tegas melarang perbuatan yang mengandung kesyirikan,
teur)masuk percaya kepada jimat yang dipakaikan pada anak. Adapun faktor yang
mempengaruhi masyarakat dalam tradisi pemakaian benang jimat pada anak
adalah kurangnya ilmu agama, faktor lingkungan, dan faktor keyakinan yang ada
pada masyarakat itu sendiri.

ta Kunci : Tradisi, Budaya, Jimat
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ABSTRACT

This research entitled “The Symbolic Meaning of Wearing Children Thread Tradition in
Tetatak Buluh Village”. This research was motivated by the phenomenon of Muslim society
thg believed the things that were believed had supernatural powers, and it could cure or ward
oiEdisturbances from spirits. Among the actions commonly conducted by people in several
regions in Indonesia was wearing amulets for children, as conducted by the people in Teratak
Buluh village. This research aimed at determining the community and Islamic views toward
the-wearing amulets for children tradition. This research used qualitative approach, because
thi?’% research was conducted in natural conditions (natural settings). It was a field research;
the research conducted in the field with actual conditions, so in the research process took the
d4ta and problems in the field (research location) related to wearing amulets for children
tradition based on Islamic perspective. The subjects of this research were 8 people of
community leaders, 1 Ninik Mamak and 1 Village Shaman. So the subjects of this research
were chosen the people who best understood the wearing amulets for children tradition.
Observation, interviews and documentation techniques were used for collecting the data. The
research findings showed that the implementation of wearing amulets for children tradition
conducted by community in Teratak Buluh Village community that still believed by objects
which had supernatural powers. Islam strictly ‘prohibited acts contained idolatry, including
believing in amulets worn for children. The factors influencing the community in wearing
amulets for children tradition were the lack of religious knowledge, environment and belief
factors existed in the community itself.

1dio deH 6

Keywords: Tradition, Culture, Amulets
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g BAB I
: PENDAHULUAN
é Latar belakang Masalah
; Setiap agama dalam arti seluas-luasnya tentu memiliki aspek fundamental,

yakni aspek kepercayaan atau keyakinan, terutama kepercayaan terhadap sesuatu
y;g sakral, yang suci, atau yang gaib. Adapun pada agama primitif sebagai
aéma orang desa teratak sebelum kedatangan agama Hindhu ataupun agama
B(:ugdha, inti kepercayaannya adalah percaya kepada daya-daya kekuatan gaib yang
ndenempati pada setiap benda (dinamisme), serta percaya kepada roh-roh ataupun
mékhlukmakhluk halus yang menempati pada suatu benda ataupun
b%pindahpindah dari suatu tempat ke tempat lain, baik benda hidup maupun
benda mati (animisme).!

Berkaitan dengan sisa-sisa kepercayaan animisme dan dinamisme,
kepercayaan meng-Esakan Allah itu sering menjadi tidak murni karena tercampur
dengan penuhanan terhadap benda-benda yang dianggap keramat, baik benda mati
maupun benda hidup. Arti keramat disini bukan hanya sekedar berarti mulia,
terhormat, tetapi memiliki daya magis, sebagai sesuatu yang sakral bersifat
illahiyah. Dalam tradisi jawa terdapat berbagai jenis barang yang dikeramatkan.
Agja yang disebut azimat, pusaka, dalam bentuk tombak, keris, ikat kepala, cincin,
b%u akik, jimat kalung benang, dan lain-lain. Barang-barang peninggalan para
r%’a yang disebut benda pusaka dan diberi sebutan Kyai, pada umumnya
dipandang sebagai benda-benda keramat. Manusia, hewan, dan tumbuhtumbuhan
tg_tentu dipandang suci, keramat, dan bertuah. Begitu juga kuburan-kuburan
atfgupun petilasan-petilasan, hari-hari tertentu, dipandang memiliki barokah atau
j@a bisa membawa kesialan. Barang-barang, benda-benda ataupun orang-orang
kramat itu dipandang sebagai penghubung (wasilah) dengan Allah. Oleh karena
i@ bacaan doa-doa tertentu berubah menjadi mantra, ayat-ayat suci al-Quran atau
hgruf-huruf Arab menjadi rajahan yang diyakini memiliki nilai yang sangat
b&farti, bukan dari makna yang terkandung didalam ayat-ayat itu melainkan dari
d%a gaibnya. Demikian juga al-Quran tidak dibaca, dipahami, dihayati arti dan

1 Dr. A.G. Honig Jr, Ilmu Agama |, Badan Penerbit Kristen, Jakarta, 1966, h. 18-21
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niﬁknanya sebagai petunjuk hidup yang diberikan Allah kepada manusia, tetapi
dipandang sebagai azimat.2
”§ Agama Islam sesungguhnya telah melarang umatnya untuk mempercayai
k%ada para dukun dan kepada benda-benda yang diyakini mempunyai kekuatan
ggib yang bisa menyembuhkan penyakit atau menangkal dari segala gangguan
sgan atau makhluk halus. Diantara perbuatan yang biasa dilakukan oleh
rr%syarakat di beberapa daerah di Indonesia ialah mengalungkan jimat kalung
bé::)wang pada anak, seperti yang biasa dilakukan oleh masyarakat desa teratak
bdluh kecamatan siak hulu kabupaten Kampar. Namun dalam kehidupannya
seRari-hari mereka tetap melaksanakan aturan-aturan dan ajaran Islam secara
pgnuh. Mereka percaya adanya Allah, Rasul-Nya, dan hari kiamat, akan tetapi
mereka juga percaya adanya makhluk halus yang menghuni jagad raya,
kepercayaan adat istiadat dan tradisi ini diwariskan oleh nenek moyang mereka.
Demikian pula praktik yang terjadi di bahwa pengalungan dan pemakaian
jimat kalung benang pada bayi diyakini dapat menolak penyakit dan marabahaya.
Hal seperti ini banyak dilakukan oleh masyarakat teratak buluh kabupaten
Kampar yang berada di pelosok pedesaan dimana dalam kehidupan sehari-harinya
mereka masih dipengaruhi oleh budaya-budaya dan tradisi setempat serta masih
kij’atnya mereka mengikuti petunjuk-petunjuk para orang tua seperti yang
d;ﬂakukan oleh sebagian masyarakat desa teratak buluh kecamatan siak hulu
kgbupaten kampar. Mereka masih banyak yang melaksanakan praktik
pengalungan dan pemakaianjimat kalung benang kepada anak bayinya, mereka
ngyakinijimat kalung benang itu dapat menyembuhkan penyakit yang diderita
afgak tersebut dan bisa menangkal dari segala marabahaya. Sebagaimana
Qénjelasan dalam hadits berikut:
Ol ¥ BB e 150 o) 10 SAS b 05 K ) O350 | U lalad) 8 85 0K
Auf bin Malik Al-Asyja“i berkata, “Dahulu kami sering merugyah di masa
iliyyah, maka kami pun berkata, “Wahai Rasuluulah bagaimana pendapatmu

M jrredE ueyng

2 H. Abdul Jamil, Abdurrahman Mas‘ud, dkk, Islam dan Kebudayaan Jawa, Gama Media,
gyakarta, 2000, h. 124-125.
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@,:itang hal tersebut?” Beliau pun menkamparb, “Perlihatkanlah rugyah kalian
k?padaku. Tidak apa-apa melakukan rugyah selama tidak ada kesyirikan di

dalamnya.” 3
4]
= Islam memang terasakan di dalam kehidupan masyarakat Kampar, namun

Istam itu hanya sedikit sekali terpengaruh oleh kaum intelektual modernis yang
tij:]rggal di perkotaan. Bagi sebagian besar sisanya, Islam yang mereka kenal
a%lah Islam sebagaimana dihidupi oleh para Kyai di pedesaan dan tarekat-tarekat
ngstik. Mayoritas orang jawa hidup sebagai kaum abangan yang tidak terlalu
teftarik pada Islam, meski mereka menambahkan ritual-ritual Islam pada waktu
khitanan, kelahiran, pernikahan, atau pemakaman4.

= Berangkat dari fenomena praktik keagamaan yang terjadi di masyarakat,
penulis mengambil penelitian di desa teratak buluh kecamatan siak hulu
kabupaten Kampar, dengan alasan karena masyarakatnya masih lekat dengan
dengan budaya-budaya asli setempat serta belum tercampur oleh budaya
masyarakat di daerah lain. Selain itu, banyaknya masyarakat yang berpendidikan
tinggi baik itu yang sarjana agama maupun sarjana umum membuat peneliti
semakin tertarik untuk mengetahui sejauh mana peran mereka terhadap
masyarakat dalam mendakwahkan ajaran agama Islam dan mengapa orang-orang
y%g berpendidikan masih juga percaya kepada sejenis jimat kalung benang. Hal
Iegn yang menarik adalah faktor apa saja yang mempengaruhi mereka sampai
sekarang masih menggunakan pengalungan jimat kalung benang pada bayi.

Penulis berkeinginan untuk menggali lebih mendalam fenomena yang

80 ot

t
b

sebenarnya sejak dulu sudah ada, seperti pada masyarakat jahiliyah dan

jadi di desa teratak buluh kabupaten kampar Praktik pengalungan kalung

nang pada bayi seperti yang ada di desa teratak buluh kabupaten kampar

SIQAT

A

nfasyarakat purba, mereka sudah mengenal pengobatan seperti kahin atau dukun,
pgda masyarakat jahiliyah praktik pengalungan jimat kalung benang sudah sering

dﬁakukan, seperti mengalungkan kalung benang pada anak kecil dan pada unta-

w

=

o S HR. Muslim, No. 5696. Dan ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibb Bab Maa Ja“a
FiT"Ar-Rugaa, N0.3886

~ * M. C. Ricklefs, Mengislamkan Jawa, Terj. Dono Sunardi dan Satrio Wahono, PT

w
120

ambi Ilmu Semesta, Jakarta, 2013, h. 114.
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uﬁa peliharaannya yang fungsinya menurut mereka untuk menangkal penyakit
aip.

§ Pada masyarakat pedesaan yang masih tradisional biasanya para tokoh
a?éma dan para tokoh masyarakat dipandang sebagai orang yang dianggap paling
difiormati di dalam menafsirkan realita sosial, disamping itu mereka juga adalah
ogng yang paling berpengaruh dalam menyiarkan ajaran-ajaran agama Islam.
D'}sini peranan seorang Kyai sangat menentukan dalam kehidupan sosial
m(ngsyarakat, terutama yang berkaitan dengan ajaran agama.

o Uraian di atas menginspirasikan penulis untuk mengkaji dan memahami
leBih lanjut mengenai “MAKNA SIMBOLIK TRADISI MENGALUNGKAN
B?)ENANG PADA ANAK DI DESA TERATAK BULUH KECAMATAN
SIAK HULU KABUPATEN KAMPAR ”. Karena penulis melihat bahwa dalam
kehidupan masyarakat ‘desa teratak buluh kabupaten kampar masih percaya
kepada para dukun bayi dan hal-hal gaib. Contohnya, ketika ada anak bayinya
menderita penyakit yang dianggapnya aneh, maka mereka akan bertanya kepada
dukun bayi tentang penyakit apa yang diderita serta meminta dukun bayi untuk

menyembuhkan atau memberi penangkal.

¥g

Penegasan istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan dalam memahami

jadul maka penulis akan memberikan beberapa penjelasan sebagai berikut :

“1) Simbolik adalah Simbolik adalah Definisi Simbolik Istilah "simbolik"
bertindak sebagai kata sifat kelayakan yang berfungsi untuk menunjuk
semua orang yang menyatakan simbolisme, sesuatu yang tidak konkrit
atau jelas. Simbolik adalah apa yang dihasilkan daripada kehadiran
simbol.

2) tradisi adalah semua hal yang tentang kehidupan dalam masyarakat
dilakukan terus menerus misalnya budaya, adat, kebiasaan, dan

kepercayaan.
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C;;F Batasan masalah

O

Mengingatnya luasnya ruang lingkup yang di kaji di dalam penelitian ini,

rﬁka peneliti memfokuskan penelitian Tradisi Pengalungan Jimat Kalung Benang

4]
pada anak di Masyarakat desa teratak buluh kecamatan siak hulu Kabupaten
kampar.

n

D> Rumusan Masalah

nNely eysng

i

o

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana Pelaksanaan tradisi mengalungan benang di masyarakat desa
teratak buluh kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar ?

Apa makna simbolik dan nilai-nilai dari tradisi mengalungan benang pada
anak di Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar ?
Bagaimanakah tradisi pengalungan benang pada anak dalam perspektif

Islam ?

E. Tujuan Penelitian

Disetiap penelitian tentunya ada usaha dan langkah untuk mencapai

tujuan, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

o 1. Untuk mengetahui bagaimana tradisi pengalungan jimat benang pada anak

nery wisey juedg uejng yo AJ1sI3ATU) dTUIR]S] )€}

di Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.

2. Untuk mengetahui keinnginan masyarakatdalama melakukan aktualisasi

tradisi pengalungan jimat benang pada anak di Desa Teratak Buluh

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar .

3. Untuk mengetahui tradisi pengalungan benang pada anak menurut

perspektif Islam.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis Sebagai bahan informasi penambahan wawasan bagi
pembaca tentang Pengalungan Jimat Kalung Benang pada anak di
Masyarakat desa teratak buluh kecamatan siak hului kabupaten
kampar.Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah



Manfaat Praktis Diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat secara
nyata bagi masyarakat desa teratak buluh kecamatan siak hulu kabupaten
dapat menjadi dokumen akademik yang berguna untuk dijadikan acuan

khazanah pengetahuan dalam bidang Perbandingan Agama, khususnya
yang berkaitan dengan toleransi beragama.
bagi civitas akademik

kampar.
3. Manfaat Akademis Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan

© Hak o_U”m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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= BAB II

o LANDASAN TEORI

=

4]

A. Kebudayaan

—  Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu
-~

©uddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal)

fartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia, dalam

S

gahasa Inggris kebudayaan disebut culture yang berasal dari kata latin
Solere yaitu mengolah atau mengerjakan dapat diartikan juga sebagai
Eengolah tanah atau bertani, kata culture juga kadang sering diterjemahkan
gebagai “Kultur” dalam bahasa Indonesia.’

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, budaya (culture) diartikan sebagai;
pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang sudah
menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Dalam pemakaian sehari-hari, orang
biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi (tradition). Dalam
hal ini tradisi diartikan sebagai kebiasaan masyarakat yang tampak.°

Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan dan ditentukan
&Ieh suatu kelompok tertentu karena mempelajari dan menguasai masalah
é_'daptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah bekerja dengan cukup baik
g-ntuk dipertimbangkan secara layak dan karena itu diajarkan pada anggota baru
gebagai cara yang dipersepsikan, berpikir dan dirasakan dengan benar dalam
gubungan dengan masalah tersebut.’

Webster’s New Collegiate Dictionary mendefinisikan, budaya sebagai

ATU

fola terintegrasi dari perilaku manusia termasuk pikiran, pembicaraan, tindakan,
wn

@'an artifak serta tergantung pada kapasitas orang untuk menyimak, dan
Beneruskan pengetahuan kepada generasi penerus. Dalam pandangan Jeff

wn
Earttwright budaya adalah penentu yang kuat dari keyakinan, sikap dan perilaku

> Muhaimin, Islam dalam Bingkai Buduaya Lokal; Potret dari Cirebon (Jakarta : Logos,
1), hal. 153.
: ® Software Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: PT. Balai Pustaka, 2005), hal. 149.
£ 7 Jerald, G. and Robert, A.B.Behavior in Organizations, (Cornell University: Pearson
Ptentice 2008).hal.12.

1ed g yey
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;_g';:rang, dan pengaruhnya dapat diukur melalui bagaimana orang termotivasi
ﬁntuk merespons pada lingkungan budaya mereka. Atas dasar itu, Carttwright
1Elendefinisikan budaya sebagai sebuah kumpulan orang yang terorganisasi yang
Eerbagi tujuan, keyakinan dan nilai-nilai yang sama, dan dapat diukur dalam
Bentuk pengaruhnya pada motivasi.®
z Kebudayaan itu adalah segala sesuatu yang diciptakan oleh budi manusia,
%ebudayaan adalah khas manusia, bukan ciptaan binatang ataupun tanaman yang
Sgf')dak mempunyai akal budi. Binatang memang mempunyai tingkah laku tertentu
{enurut naluri pembawaannya yang berguna untuk memelihara kelangsungan
Aidupnya, akan tetapi binatang tidak mempunyai kebudayaan. Manusia
%”nasyarakat) dan kebudayaan tidak bisa dipisahkan karena keduanya merupakan
suatu jalinan yang saling erat berkait.®

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, budaya (culture) diartikan sebagai:
pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang sudah
menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Dalam pemakaian sehari-hari, orang
biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi. Dalam hal ini tradisi
diartikan sebagai kebiasaan masyarakat yang tampak.*
Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Melville J.
%erskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa segala sesuatu
gang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh
;ﬁasyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah Cultural-Determinism.
Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari
Sz_itu generasi ke generasi yang lain, yang kemudian disebut sebagai
éuperorganic. Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan

wn
@engertian, nilai, norma, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur

ue}ing jo

® Cartwright,J. Cultural Transformation: Nine Factors For Continuous Business
Imgprovement ( Singapore : Financial Times/Prentice 2009), hal. 11.

gkﬁaumarto. (2018). Budaya, Pemahaman dan Penerapannya “Aspek Sistem Religi, Bahasa,
Pengetahuan, Sosial, Keseninan dan Teknologi”. Jurnal Literasiologi. Vol 1 No.2. hlm 144.
10‘:'syakhrani, Abdul Wahab. (2022). BUDAYA DAN KEBUDAYAAN: TINJAUAN DARI
BERBAGAI PAKAR, WUJUD-WUJUD KEBUDAYAAN, 7 UNSUR KEBUDAYAAN YANG
B@RSIFAT UNIVERSAL. Jurnal Cross-Border. Vol 5 No.1. him 783.
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@)
gosial, religius, dan lain-lain, tambahan lagi segala pernyataan intelektual dan
Artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat. ™

d

9B, Makna Simbolik

i Teori tentang simbol berasal dari Yunani kata symboion dari syimballo
imenarik kesimpulan berarti memberi kesan). Simbol atau lambang sebagai
—sarana atau mediasi untuk membuat dan menyampaikan suatu pesan, menyusun
@istem epistimologi dan keyakinan yang dianut'. Pengertian simbol tidak akan
Jepas dari ingatan manusia secara tidak langsung manusia pasti mengetahui apa
Q;éfang di sebut simbol, terkadang simbol diartikan sebagai suatu lambang yang
iﬂigunakan sebagai penyampai pesan atau keyakinan yang telah dianut dan
memiliki makna tertentu, Arti simbol juga sering terbatas pada tanda
konvensionalnya, yakni sesuatu yang dibangun oleh masyarakat atau individu
dengan arti tertentu yang kurang lebih setandar yang disepakati atau dipakai
anggota masyarakat tersebut.

Adapun dalam kehidupan sehari-hari manusia sering membicarakan
tentang simbol, begitu pula dengan kehidupan manusia tidak mungkin tidak
berurusan dengan hasil kebudayaan. Akan tetapi setiap hari orang melihat,
Ynempergunakan bahkan kadang-kadang merusak kebudayaan tersebut. Karena
aﬁ(ebudayaan merupakan hasil ciptaan manusia selaku anggota masyarakat maka
gang jelas tidak ada manusia yang tidak memiliki kebudayaan dan juga
%ebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat, jadi masyarakat mempunyai
geran sebagai wadah dan pendukung dari suatu kebudayaan.*?

Karena masyarakat sendiri merupakan mahluk berbudaya, sedangkan

L@.IBA

ebudayaan merupakan ukuran tingkah laku serta kehidupan manusia. Dan
asyarakat Jawa pada hakekatnya memiliki kebudayaan yang khas sebagai

asyarakat bersimbolis. Seperti dalam kehidupan sehari-hari simbol tidak

eyng ;%&1

=1
Y Hendra, Nurnawati dan Agus Supriyadi. (2020). MEMPERHATIKAN KARAKTERISTIK
DAYA DALAM FENOMENA KEHIDUPAN BERMASYARAKAT. Jurnal Universitas
Selamet Riyadi.hlm 3.
12 Sujono Soekamto, Sosioligi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),

3

hifR.187
BIpid him.188
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iflanya berguna sebagai tempat mediasi untuk menyampaikan suatu pesan
gertentu, menyusun epistimologi dan keyakinanyang telah dianut. Simbol bagi

éﬁasyarakat Jawa justru telah menjadi sebuah simulasi yang sangat terbuka,
QEszebagai sarana atau hal-hal yang menjadi tempat esentialnya sehingga
—kebenaran esential itu menjadi kabur.™*

z Arti simbol sering terbatas pada tanda konvensionalnya, yakni sesuatu
%'ang dibangun oleh masyarakat atau individu dengan arti tertentu yang kurang
(Ud:)ebih setandar yang disepakati atau dipakai anggota masyarakat tersebut.
2Adapun dalam sejarah pemikiran, istilah simbol memiliki dua arti yang sangat
“erbeda dalam pemikiran dan praktek keagamaan, simbol dapat dianggap
%ebagai gambaran kelihatan dari realitas transenden, dalam sistem pemikiran
logis dan ilmiah.*

Seperti salah satu tokoh yang berbicara tentang simbol yaitu Herbert

Blumer (1962) dia seorang tokoh moderen dari teori interaksionisme simbolik
ini menjelaskan, menurut Blumer istilah interaksionisme simbolik menunjuk
kepada sifat khas dari interaksi antar manusia. cirihasnya adalah bahwa manusia
saling menerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakanya. Bukan sekedar
reaksi belaka dari tindakan seseorang terhadap orang lain.

Teori Blummer berasumsi dalam tiga premis utama yaitu:

a. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang

ada pada sesuatu itu bagi mereka.

Makna itu diperoleh dari hasil interaksi social yang dilakukan dengan

orang lain.

c. Makna-makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi social

!(.]}SIBA!U[] JIWe[sS] 9jelg
(o

sedang berlangsung.'®

Simbol adalah obyek, kejadian, bunyi bicara atau bentuk-bentuk tertulis

g diberi makna oleh manusia. Bentuk primer dari simbolisasi oleh manusia

<
S u#yns jo

i\

l“gﬁudiono, Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta : hanindita Graha Widia,
2001), him.7

Foren Bagus, kamus filsafat, (Jakarta : gramedia pusaka utama, 2005.) him 1007

l‘@Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta : prestasi pusaka, 2007), him 110
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a@lah melalui bahasa. Tetapi manusia juga berkomunikasi dengan menggunakan
t@g]da dan simbol dalam lukisan, tarian, musik, arsitektur, mimik wajah, gerak-
Erlk postur tubuh, perhi-asan, pakaian, ritus, agama, kekerabatan, nasionalitas,
taéa ruang, pemilikan barang, dan banyak lagi yang lainnya. Manusia dapat
memberikan makna kepada setiap kejadian, tindakan, atau obyek yang berkaitan
d;gan pikiran, gagasan, dan emosi. Persepsi tentang penggunaan simbol sebagai
siah satu ciri signifikan manusia menjadi sasaran kajian yang penting dalam

(D - - - - - 17
antropologi dan disiplin lain
w

-~

; Simbolik berasal dari bahasa Latin “Symbolic(us)” dan bahasa Yunani
‘gjzmbolicos ”. Dan seperti yang dikatakan oleh Susanne K. Langer dalam Buku
IImu Komunikasi: Suatu Pengantar, dimana salah satu kebutuhan pokok manusia
adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan lambang, dimana manusia adalah
satu-satunya hewan yang biasanya menggunakan dengan cara lambang. Ernst
Cassirer dalam Mulyana juga mengatakan bahwa keunggulan manusia dari
mahluk lain adalah keistimewaan mereka sebagai animal symbolicum. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi interaksi adalah hal yang saling
melakukan aksi, berhubungan, mempengaruhi; antar hubungan. Sedangkan

definisi simbolis adalah sebagai lambang; menjadi lambang; mengenai lambang.*®

Jje

Gz Fungsi Simbol

Manusia sebagai mahluk yang mengenal simbol, menggunakan simbol

dTure|

u&tuk mengungkapkan siapa dirinya. Karena manusia dalam menjalani hidupnya
tiéak mungkin sendirian melainkan secara berkelompok atau disebut dengan
n@syarakat karena antara yang satu dengan yang lainnya saling membutuhkan.
Manu3|a sebagai anggota masyarakat dalam melakukan interaksinya seringkali
n@nggunakan simbol dalam memahami interaksinya.*®

f-: Adapun fungsi simbol adalah :

»

Y rSaiffudin, Achmad Fedyani. (2005). Antropologi Kontemporer: Suatu Pengantar Kritis
ngenai
Paradlgma Jakarta: Prenada Media.
ulyana, Deddy. (2008). llmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: PT. Remaja
R@sdakarya.
19%arldatul Wasimah, Makna Simbol Tradisi Mudun Lemah,(skripsi, UINSA, 2012.) him 26.
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g 1. Simbol memungkinkan manusia untuk berhubungan dengan dunia material
: dan sosial dengan membolehkan mereka memberi nama, membuat
”§ katagori, dan mengingat objek-objek yang mereka temukan dimana saja.
; Dalam hal ini bahasa mempunyai peran yang sangat penting
= 2. Simbol menyempurnakan manusia untuk memahami lingkungannya
23. Simbol menyempurnakan kemampuan manusia untuk berfikir. Dalam arti
= ini, berfikir dapat dianggap sebagai interaksi simbolik dengan diri sendiri.
g4. Simbol meningkatkan kemampuan manusia untuk mecahkan persoalan
~  Mmanusia. sedangkan manusia bisa berfikir dengan menggunakan
A simbolsimbol sebelum melakukan pilihan-pilihan dalam melakukan
= sesuatu.

5. Penggunaan simbol-simbol memungkinkan manusia bertransendensi dari

segi waktu, tempat dan bahkan diri mereka sendiri. Dengan menggunakan
simbol-simbol manusia bisa membayangkan bagaimana hidup dimasa
lampau atau akan datang. Mereka juga bisa membayangkan tentang diri
mereka sendiri berdasarkan pandangan orang lain.

6. Simbol-simbol ~ memungkinkan ~ manusia  bisa  membayangkan

kenyataankenyataan metafisis seperti surga dan neraka.

9p]

& 7. Simbol-simbol memungkinkan manusia agar tidak diperbudak oleh
© lingkungannya. Mereka bisa lebih aktif ketimbang pasif dalam
wn

g mengarahkan dirinya kepada sesuatu yang mereka perbuat.?

g Simbol adalah tanda kehadiran yang absolut itu. Inilah sebabnya simbol-
s@bol presentasional Indonesia tidak memperdulikan benda seni itu indah atau

nienyenangkan, tapi berguna dalam praksis menghadirkan yang transenden itu.

1

A

Dalam simbol terdapat konsep besar yang ada dibaliknya, dapat dibaca secara

J

s'rétem kepercayaan mengenai kehadiran yang transenden. Sebagai contoh, walau
tgfuan terakhir usaha manusia Jawa adalah kesatuan hamba dan Tuhan, namun
tetj:sanan tidak terletak pada pengalaman transenden. Tujuan terakhir bukanlah
t@)_ri tentang keakuan dan Yang llahi, bukan juga penyerahan terhadap Yang llahi

% Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta : prestasi pusaka, 2007), him 110.
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sé)agai sikap religius, melainkan unsur-unsur itu sendiri yaitu teori dan iman
(p?ndangan itu bukan hanya sebagai teori, melainkan sebagai praksis kehidupan
r?%nusia yang bermakna), yang masih menjadi sarana pembulatan kekuasaan
e%istensinya sendiri, yakni pembulatan diri dalam rasa, dalam perasaan terhadap
realitas.?

=

=
—  Simbol juga dianggap persetujuan bersama, sebagai sesuatu yang

n‘icémberikan sifat alamiah atau mewakili atau mengingatkan kembali dengan
memiliki kualitas yang sama atau dengan membayangkan dalam kenyataan atau
pﬁgiran. Tanda adalah sesuatu yang dikaitkan pada seseorang untuk sesuatu dalam
b@)erapa hal atau kapasitas. Tanda menunjuk pada seseorang, yakni, menciptakan
di benak orang tersebut suatu tanda yang setara, atau barangkali suatu tanda yang
lebih berkembang, tanda yang diciptakannya saya namakan interpretant dari tanda
pertama. Tanda itu menunjukkan sesuatu, yakni objeknya (manusia)”. Konsep
simbol dalam kebudayaan dapat diartikan sebagai suatu rancangan ataupun ide-ide
atau gagasan mengenai suatu hal yang berkaitan dengan kebudayaan, yang
menjadi sebuah ciri atau identitas dari suatu kebudayaan tersebut.??

Di dalam studi tentang orientasi simbolisme dikenal dengan empat Sistem
Siinbol yang tersusun secara koheren vyaitu : Sistem kognitif (Cognitive
S'?u"nbolization), simbol moral (moral Simbolization), Simbol ekspresif
(g(xpresissive Simbolization), dan  simbol  konstitutif  (Constitutive
Sinbolization). Simbol kognitif adalah simbol-simbol yang memiliki koheren
d@gan ilmu pengetahuan, simbol moral yang berkaitan dengan berbagai
kgt'entuan normatif. Simbol ekspresif yang berkaitan dengan karya seni dan

sﬁnbol konstitutif yang terkait dengan kepercayaan dan penyembahan sebagai
P

A

rilaku utama keagamaan.?

ap

Secara fungsional keempat Sistem tersebut berfungsi dalam

nSJ

memfigurasikan empat tuntutan kehidupan keagamaan dalam berbagai bentuknya.

=
Keempat kebutuhan tersebut adalah kebutuhan yang bersifat penyesuaian
L)

e

21”:S;umardjo, Jakob. (2006). Estetika Paradoks. Bandung: Sunan Ambu Press.
?Herusatoto, Budiono. (2008). Simbolisme Jawa, cet. I. Yogyakarta: Ombak.
23'e"c.v)fb\syir, Janahabhivamsa. (2005). Abhidharma Sehari-hari. Jakarta: Karaniya.
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(@aptation), kebutuhan pencapaian tujuan (goal attainment), kebutuhan integrasi
(L;Etegration) dan kebutuhan dalam mempertahankan pola-pola yang ada di dalam
sﬁ’étu agama (latent pattern maintenance).2 Kesemua kebutuhan tersebut
rr%rupakan rangkaian kebutuhan yang terkait dengan Sistem kehidupan
keagamaan. Kebutuhan adaptasi atau penyesuaian akan terpenuhi melalui Sistem
sabolkognitif, kebutuhan goal attainment dapat terpenuhi melalui Sistem simbol
e%presif, dalam bentuk karya seni dan komunikasi simbolis. Keperluan
ir:cltjegration akan dapat terpenuhi melalui Sistem simbol moral dalam bentuk etika,
adat sopan santun atau tata karma pergaulan. Dan kebutuhan mempertahankan
péla kehidupan akan dapat terselesaikan melalui Sistem konstitutif dalam bentuk
kgpercayaan (keimanan) atau kenyakinan sebagai ajaran pokok agama.**

Menurut Berger, sebuah simbol bisa dianggap bersifat konvensional
karena seringkali manusia menafsirkan simbol- simbol tersebut dan
mengasosiasikan serta menerapkannya dalam budaya mereka sendiri. Mengenai
terminologi simbol, Morris menjelaskan bahwa simbol telah sering digunakan
untuk memaknai segala sesuatu mulai dari tanda-tanda yang bersifat sangat
sederhana hingga digunakan untuk me- njelaskan gambaran yang lebih rumit dari
sebuah cerita, bahkan simbol sering digunakan untuk mengungkapkan argumen
y%g bersifat filosofis.?

(¢

@,

DvéTradisi

~  Secara etimologi kata tradisi atau kebiasaan dalam bahasa Latin berasal
=) . .. .
dari kata trader atau traderer yang berarti menyerahkan, mengirim dan memberi
<

untuk dijaga. Sedangkan dalam Setiap sesuatu menjadi tradisi biasanya telah teruji

X

tj%gkat efektifitas dan tingkat efesiensinya. Efektifitas dan efesiensinya selalu
tétbaru mengikuti perjalanan perkembangan unsur kebudayaan. Berbagai bentuk
s@ap dan tindakan dalam menyelesaikan persoalan kalau tingkat efektifitas dan
egsiensinya rendah akan segera ditinggalkan pelakunya dan tidak akan pernah

niEnjelma menjadi sebuah tradisi. Tentu saja sebuah tradisi akan pas dan cocok
j+¥]

24”ﬁ/ahab, M. Husein A. (2011). Simnol-Simbol Agama. Jurnal Substantia, Vol 12, No. 1. HIm 79.
#7Solikhati, Siti. (2017). SIMBOL KEAGAMAAN DALAM ISLAM DAN IDEOLOGI
TELEVISI. Islamic Comunication Journal Volume 02, Nomor 02. HIm 123-124.

Nnery| wise

14



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©
séuai situasi dan kondisi masyarakat pewarisnya. Terjadinya perbedaan
kgbiasaan pada setiap umat sangat tergantung pada kondisi kehidupan sosial
r?%sing-masing, yang selanjutnya akan mempengaruhi budaya, kebiasaan dalam
sgtim pewarisan dan cara transformasi budaya.?®
= Van Reusen berpendapat bahwasannya tradisi ialah sebuah peninggalan
agupun warisan ataupun aturan-aturan, ataupun harta, kaidah-kaidah, adat istiadat
d%\ juga norma. Akan tetapi tradsisi ini bukanlah sesuatu yang tidak dapat
bgrubah, tradisi tersebut malahan dipandang sebagai keterpaduan dari hasil
tifigkah laku manusia dan juga pola kehidupan manusia dalam keseluruhannya.?’
Patla kamus besar bahasa indonesia tradisi adalah suatu adat ataupun kebiasaan
tlﬁun temurun yang diwariskan oleh nenek moyang dan masih dilestarikan oleh
masyarakat, dengan menganggap dan menilai bahwasannya kebiasaan yang ada
ialah yang paling benar dan paling bagus.”®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah adat kebiasan
turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan oleh masyarakat;
penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling
baik dan benar. Kedua pengertian ini biasanya melandasi pola pikir masyarakat
Bali (Indonesia pada umumnya) dalam memahami arti kata tradisi secara harafiah.
[%)ri kedua pengertian di atas, tersirat bahwa tradisi itu diartikan sebagai sesuatu
ygng diproses sejak lama, disepakati sebagai sesuatu yang paling benar, dan
se;bagai sesuatu yang “kekal.” Seakan-akan, tradisi dianggap sebagai sebuah
benda yang tidak (akan) mengalami perkembangan atau perubahan sesuai dengan

k’%idupan masyarakat dan jamannya. *°

SIoA

Pendapat ini juga didukung oleh Piotr Sztompka yang mengartikan tradisi

sebagai “keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu

A

n&mun benar-benar masih ada kini, belum dihancurkan, dirusak atau dilupakan”.

1S

i,

%=Sumarto. (2019). Budaya, Pemahaman dan Penerapannya “Aspek Sistem Religi, Bahasa,
Pﬁlgetahuan, Sosial, Keseninan dan Teknologi”. Jurnal Literasiologi. Vol 1 No.2.

2T Ainur Rofiq. (2019). Tradisi Slametan Jawa dalam Perspektif Pendidikan Islam. Attaqwa: Jurnal
ITthu Pendidikan Islam. Volume 15 Nomor 2. HIm 96.

7 =Ainur Rofig. (2019). Tradisi Slametan Jawa dalam Perspektif Pendidikan Islam. Attagwa: Jurnal
IImu Pendidikan Islam. Volume 15 Nomor 2. HIm 96.

#Z&udirana, | Wayan. (2019). Tradisi Versus Modern: Diskursus Pemahaman Istilah Tradisi dan
I\@)dern di Indonesia. MUDRA Jurnal Seni Budaya VVolume 34, Nomor 1. HIm 129.
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J%a dilihat dari konteks perjalanan waktu/kesejarahan, tradisi dianggap sebagai
sguatu yang statis atau tidak bergerak linier.*® Kesadaran tentang istilah tradisi
yéﬁg kurang bersi- fat proses perjalanan waktu atau pengertian tradisi sebagai
pgykembangan linier, masih menjadi kendala yang membelenggu pola pikir kita.
Dieter Mack, seorang kritikus dan ahli antropologi mengatakan, Bagi kebanyakan
ogng Indonesia, kesadaran tentang sejarahnya kurang bersifat proses
pékembangan yang berkesinambungan dari zaman ke zaman (pen- gertian
pgrkembangan linier). Tradisi lebih dianggap seperti sesuatu yang tidak mengubah
(Sfrkuler bah- kan “bulat” dan tanpa dimensi perjalanan waktu), sesuatu yang
|éBih statis dengan nilai-nilai mutlak.*

= Tradisi yang dilahirkan oleh manusia merupakan adat istiadat, yakni
kebiasaan namun lebih ditekankan kepada kebiasaan yang bersifat suprantural
yang meliputi dengan nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan yang
berkaitan. Dan juga tradisi yang ada dalam suatu komunitas merupakan hasil urun
temurun dari leluhur atau dari nenek moyang. Manusia dan budaya memang
saling mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh
tersebut dimungkinkan karena kebudayaan merupakan produk dari manusia.
Namun, di sisi lain keanekaragaman budaya merupakan ancaman yang besar dan
r%nakutkan bagi pelakunya juga lingkungannya, bahkan tidak hanya individu,
kelompok juga bagi bangsanya.®

wn

&

8

F=Penelitian Yang Relevan

S_ Dalam jurnal ilmiah karya Listyani Widyaningrum yang berjudul Tradisi
Afgat Jawa Dalam Menyambut Kelahiran Bayi (Studi Tentang Pelaksanaan
Téadisi Jagongan Pada Sepasaran Bayi) di Desa Harapan Jaya Kecamatan
PAngkalan Kuras Kabupaten Pelalawan (JOM FISIP Vol. No.2 (Oktober, 2017),
dgjelaskan bahwa tradisi jagongan bayi sangat cocok dan menjadi cirri khas

d ueyj

3QEagIeton Terry. (2008). Literary Theory. Minneapolis: University of Minnesota Press.
3]>-Mack Dieter. (2001). Musik Kontemporer dan Persoalan Interkultural. Jalasutra Offset.

rwis, Roby. (2017). TRADISI NGARUWAT BUMI DALAM KEHIDUPAN
I\MSYARAKAT (Studi Deskriptif Kampung Cihideung Girang Desa Sukakerti Kecamatan
alak Kabupaten Subang). Religious: Jurnal Studi Agama-agama dan Lintas Budaya 2, 1
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s@diri dari masyarakat Jawa pedesaan yang mengutamakan rasa kekeluargaan
dgn rasa empati. Tradisi jagongan bayi hanya dilakukan ketika terdapat kelahiran
té/i saja dan dilaksanakan sejak kelahiran bayi sampai dengan tujuh harinya.
Tgadisi jagongan bayi diisi dengan permainan kartu remi, domino, catur, dan
pET:mainan lainnya. Manfaat dari adanya pelaksanaan jagongan bayi yaitu bias
bgkumpul dengan sanak saudara, persediaan peralatan dan perlengkapan bayi
téoantu, hubungan antar sesama warga desa lain semakin erat, suasana rumah
nz:?njadi ramai, dan ibu yang baru saja melahirkan merasa terhibur dan ada yang
ndenemani. Salah satu maksud dari jagongan ini adalah sebagai ucapan
memberikan selamat kepada keluarga yang memiliki hajatan tanpa memberikan
sgsuatu yang berkesan seperti uang dan barang. *

Dalam jurnal karya Lutfi Fransiska Risdianawati dan Muhammad Hanif
yang berjudul Sikap Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Upacara Kelahiran Adat
Jawa Tahun 2009-2014 (Studi di Desa Bringin Kecamatan Kauman Kabupaten
Ponorogo), Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sikap Masyarakat Desa Bringin ialah sebagian besar setuju atau menerima segala
macam bentuk pelaksanaan upacara kelahiran adat Jawa. Upacara Kelahiran adat
ini seperti Upacara selamatan brokohan (setelah bayi lahir), sepasaran (lima hari),
s&fapanan (tiga puluh lima hari), telung lapan (Tiga bulan lima belas hari), mitoni
(tgjjuh bulan), dan nyetahuni (Setahun). Berkaitan dengan adanya bentuk sikap
ms'asyarakat yang menerima keberadaan upacara adat tersebut, terdapat berbagai
micam tindakan yang dilaksanakan masyarakat yaitu melaksanakan segala
r@cam upacara kelahiran dengan berbagai perlengkapan di dalamnya yaitu sesaji.
Afgiapun beberapa faktor yang mempengaruhi penerimaan sikap masyarakat Desa
%ingin terhadap pelaksanaan upacara kelahiranya itu faktor lingkungan, faktor
kebudayaan, factor kewibawaan seorang tokoh yang dianggap penting, faktor

dgam diri sendiri, dan faktor lembaga pendidikan.®*

—r
j+¥]

=1
Sylistyani Widyaningrum, —Tradisi Adat Jawa Dalam Menyambut Kelahiran Bayi (Studi
tang Pelaksanaan Tradisi Jagongan Pada Sepasaran Bayi) di Desa Harapan Jaya Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan”,JOM FISIP Vol. No.2 (Oktober, 2017), him.1
$=nLutfi Fransiska Risdianawati dan Muhammad Hanif, —Sikap Masyarakat Terhadap
Pefaksanaan Upacara Kelahiran Adat Jawa Tahun 2009-2014 (Studi di Desa Bringin Kecamatan
@uman Kabupaten Ponorogo),”Jurnal Agastya Vol.5 No.1 (Januari, 2015), h. 2.
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Dalam jurnal karya Anggita Anggriana yang berjudul Pelaksanaan Adat

ABH @

Menjelang Kelahiran Anak pada Masyarakat Jawa Barat di Kota Pontianak
(ﬁrnal Agastya Vol.5 No.1 (Januari, 2015), dijelaskan bahwa adat istiadat yang
d%variskan leluhurnya pada masyarakat Jawa Barat masih dipelihara dan
dihiormati. Dalam daur hidup manusia dikenal dengan upacara-upacara yang
bgsifat ritual adat seperti: Upacara Adat Masa Kehamilan, Masa Kelahiran, Masa
A%ak-anak, Perkawinan, Kematian, dan lain-lain. Itu semua ditujukan sebagai
u(gngkapan rasa syukur dan mohon kesejahteraan dan keselamatan lahir batin dunia
dan akhirat. Dalam pelaksanaan adat menjelang kelahiran anak di kalangan
mesyarakat Jawa Barat terdapat beberapa tahapan antara lain seperti: Doa
Pgngajian Bersama, Adat Mandi Tingkeban dan Adat Berjualan Rujak Kanistren
dan Cendol. Semua ini dilakukan secara berurutan dengan maksud adat istiadat
Pelaksanaan. Adat Menjelang Kelahiran Anak Pada Masayrakat Jawa Barat di
Kota Pontianak dapat dijaga kelestariannya, juga agar terpelihara keseimbangan
antara dunia nyata dan dunia gaib. Oleh karena itu apabila adat pelaksaan
menjelang kelahiran anak ini tidak dilaksanakan maka akan menerima sanksi
adat, yaitu membayar denda adat.Akan tetapi kenyataan saat ini hukum adat
Pelaksanaan Adat Menjelang Kelahiran Anak Pada Masyarakat Jawa Barat di
P&:F))ta Pontianak telah mengalami beberapa pergeseran karena dirasakan sudah
tig.ak mungkin lagi dilaksanakan secara murni seperti zaman dahulu. Kenyataan
s%"oerti ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor ekonomi, agama
dan syarat kelengkapannya yang langka. Terdapat beberapa pergeseran yang
tér:jadi di dalam adat menjelang kelahiran, masyarakat Jawa Barat di Kota
Pfgntianak masih melaksanakan hukum adat menjelang kelahiran anak sebagai
Qérwujudan dari penghormatan kepada para leluhur, karena mereka tidak ingin
dikatakan sebagai manusia yang tidak beradat, serta ditunjang oleh pola pikir
s;@)agaian besar masyarakat yang masih menjunjung tinggi adat istiadat.*

& Dalam Skripsi oleh Alifia Aprila pada tahun 2023 dengan judul penelitian,

=

“Znalisis Program Perumahan dan Kawasan pemukiman Kumuh Untuk

o)

el
[
=N

35’ﬂ?}t’knggita Anggriana, —Pelaksanaan Adat Menjelang Kelahiran Anak pada Masyarakat Jawa
Barat di Kota Pontianak,” Fakultas Hukum, Universitas Tanjungpura, 2013.

I
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I\Eﬁningkatkan Rumah Layak Huni di Desa Teratak Buluh kecamatan Siak Hulu
Kgbupaten Kampar. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Teratak Buluh dan Dinas
Ijﬂrumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Kampar. Tujuan dari
pcé;welltlan ini adalah untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi
datam melaksanakan program ini dan untuk mengetahui apa saja manfaat dari
ngram Rumah Layak Huni / Bedah Rumah tersebut sudah membantu
rr%syarakat miski serta menuntaskan Kawasan kumuh di Desa Teratak Buluh.
[Isefngan adanya penelitian terkait Program Rumah Layak Huni ini, peneliti
bgrharap pemerintah dapat meningkatkan kuota untuk setiap tahunnya agar tujuan
Prégram Bantuan Rumah Layak Huni untuk Desa Teratak Buluh bisa tercapai.
I\ﬁietode yang digunakan adalah metode kualitatif, Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, dokumentasi dan obsevasi. Hasil
analisis dari penelitian ini yaitu program rumah layak huni ini sudah mencapai
target tiap tahunnya. Namun, saat pengerjaannya memang masih ada beberapa
hambatan. Akan tetapi, hambatan tersebut masih bisa diatasi oleh penyelenggara
yaitu dengan cara bergotong royong dengan masyarakat setempat. Peneliti
berharap program ini kedepannya akan terus ada untuk membantu masyarakat
miskin serta untuk mengurangi Kawasan kumuh yang ada di desa teratak buluh
d% peneliti berharap pemerintah lebih banyak menyediakan unit untuk tiap
dsa.

=

g Penelitian ini membahas bagaimana tradisi dana adat-istiadat pada
miasyarakat dengan penjagaan anak-anak mereka dengan menggunakan media
bgrjda yang dipercaya bisa menangkal bala’ dan marabahaya.

® Penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian lapangan dan deskriptif
[ ]

S

dan perbedaan penelitian ini dengan yang penulis teliti adalah terdapat

A

diketerbaharuan data dan hasil pembahasannya, penulis meneliti tentang makna

sgnbolik tradisi mengalungkan benang pada anak.

&s uey]

36E:A|Ifla Aprila, -- Analisis Program Perumahan dan Kawasan pemukiman Kumuh Untuk
MEnlngkatkan Rumah Layak Huni di Desa Teratak Buluh kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kémpar. Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2023.
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BAB 111
METODE PENELITAN

Jenis Penelitian

Hlw®3idio yeH o

Di dalam penelitian ini penulis melakukan jenis penelitian lapangan (field
rg_cgearch) dengan mendapatkan informasi mengenai maksna tradisi mengalungkan
behang pada anak di Desa Teratak Bulu Kabupaten kampar.

(E” Metode Pada Penelitian deskriptif kualitatif ini adalah suatu proses
pénelitian dan pemahaman yang bedasarkan pada metodologi yang menyelidiki
s?@tu fenomena sosial dan masalah manusia. Dalam penelitian deskriptif
m;émberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau kelompok orang tertentu
atau gambaran tenteng suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih.*’

Penelitian ini membahas tentang “Makna Simbolik Tradisi Mengalungkan

Benang Pada Anak Di Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar”. Maka dibutuhkan untuk analisa yang cukup, makanya peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif, karena dalam penelitian ini dituntut
untuk memperdalam data (indep interview), karena metode kualitatif adalah suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Ucapan atau tulisan dan
petilaku yang dapat diamati dan orang-orang (subjek) itu sendiri. Alasan penulis
m?énggunakan metode kualitatif untuk lebih mudah apabila berhubungan langsung
dgngan kenyataan yang tidak terkonsep sebelumnya tentang keadaan dilapangan
dEn data yang diperoleh dapat berkembang seiring dengan proses penelitian

bgtlangsung.

Lokasi dan Waktu Penelitian

ISWBAI

Adapun tempat Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian ini adalah di

0 A}

D&'é%sa Teratak Buluh Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
Lf-q_kasi ini dipilih karena masyarakat disana masih ada yang melakukan makna
Y]
sinbolik tradisi pengalungan benang pada anak tersebut. Adapun waktu
n

pElaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 4 juli 2022 hingga 4 Desember

[
=N

$"Aexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), him.
4
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2&22 sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti untuk bisa mengumpulkan data
sé?:ara lengkap.

s Informan Penelitian

Menurut Sugiyono, menjelaskan tentang sumber informasi dalam

y111’erd

penelitian kualitatif adalah informan atau narasumber yang berhubungan dengan
pgmasalahan peneliti dan mampu menyampaikan informasi sesuai situasi dan
k(g:)ndisi latar penelitian.

o~  Informan adalah orang yang dapat memberikan suatu penjelasan yang
kdya dengan detail, dan komprehensif menyangkut dengan subjek yang sedang
d%ari untuk pengumpulan data penelitian. Maka pemilihan informan dalam
penelitian ini adalah:

Tabel 3.1 Kategori Informan Penelitian

Kategori Jumlah
Tokoh Masyarakat 8
Dukun Kampung 1
Ninik Mamak (Tetua Adat) 1
Jumlah 10
£
=
D:;Sumber Data Penelitian
g Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada

kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa
sg%jektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat-syarat
kétentuan sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah
qéhgan fakta yang kongkrit. Penentuan sumber data dalam penelitian ini
ditlasarkan pada usaha peneliti dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin
s;d?ingga penentuan informan data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara
ygng memiliki kompetensi pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang
Makna Simbolik Tradisi Mengalungkan Benang Pada Anak Di Desa Teratak
B%tluh Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Sumber data yang diperlukan

p§1eliti dalam penelitian ini, yakni:
wn

I
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g 1. Data Primer
: Data Primer merupakan suatu data peneliti yang diperoleh
§ langsung dari peneliti di lapangan. Data primer merupakan data yang
; langsung diperoleh peneliti di lapangan dan di kumpulkan oleh peneliti
= dari sumber utamanya. Data primer pada penelitian ini diperoleh dari
z sumber perorangan atau individu. Adapun nama-nama informan pada
= penelitian ini yaitu:
g Tabel. 3.2
2 Informan Penelitian
No. Narasumber Umur Keterangan
1= | Nenek Rosni 83 Tahun Dukun Kampung
2. | Datuk Zamzami (Datuk Juanso) 67 Tahun Ninik Mamak
3. | Bapak Asep 48 Tahun Tokoh Masyarakat
4. | Ibu Susilawati 50 Tahun Tokoh Masyarakat
5. | IbuReni 39 Tahun Tokoh Masyarakat
6. | Bapak Maruli 45 Tahun Tokoh Masyarakat
7. | Bapak Supri 55 Tahun Tokoh Masyarakat
8m Ibu Ayu Anatasya 30 Tahun Tokoh Masyarakat
% | Ibu Haryati 51 Tahun Tokoh Masyarakat
130;: Ibu Linda 44 Tahun Tokoh Masyarakat
) Jumlah 10 Orang
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah Data sekunder digunakan sebagai data
pendukung yang memperkuat data primer yang diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara.®® Sumber data Tambahan diperlukan untuk
menambah data-data yang berada diluar data utama atau data primer

sehingga peneliti mendapatkan banyak tambahan data

Ag ue}ng jo A}rsIaArup)

% Eko Sugiaato, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif :
gyakarta : Suaka Media, 2015), him 90

Skripsi dan Tesis
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E%Teknik Pengumpulan Data

O

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk

meéndapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini peneliti memilih
4]

jenis penelitian kualitatif maka data yang di peroleh haruslah mendalam, jelas dan

sﬁésifik. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan lokasi
-~

penelitian di desa teratak buluh kecamatan siak hulu kabupaten kampar, kemudian

dafam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
7))

= 1. Observasi Observasi adalah teknik pengumpulan data atau keterangan

nNeiy eys

mengenai suatu hal atau keadaan melalui pengamatan secara langsung di
lapangan.® yaitu dengan cara mendatangi lokasi untuk menggali dan
mengumpulkan data berkenaan dengan objek penelitian. Sebagai metode
ilmiah observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
fenomena-fenomena yang diselidiki secara sistematik. Observasi ini di
laksanakan langsung oleh peneliti di desa teratak buluh kecamatan siak
hulu kabupaten kampar.

Wawancara Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang
dari pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancarai.*® Pada teknik ini peneliti datang berhadapan muka secara
langsung dengan responden atau subyek yang akan diteliti. Peneliti
menanyakan suatu hal yang telah direncanakan kepada informan. Pada
wawancara ini peneliti dimungkinkan melakukan tanya jawab informan
seperti tokoh agama dan tokoh masyarakat di desa teratak buluh
kecamatan siak hulu kabupaten kampar . Wawancara tersebut guna
mendapatkan data dan menambah hubungan antara peneliti dengan yang
diteliti supaya terdapat sebuah keterbukaan dalam menjawab beberapa
pertanyaan dari peneliti.

Dokumentasi. Pada bagian dokumentasi ini peneliti menggunakan

Handphone sebbagai alat yang digunakan dalam merekam serta memfoto

P

M JijeAg uelng jo AJISIdATU() dTWR][S] 3}e)§

1se

nery w

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
0 Abdurrohaman Fatoni, Metode Penelitian dan Tekhnik Penyusunan Skripsi (Jakarta :

Rineka Cipta, 2006), 104.
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alat, bahan serta tata cara proses berjalannya Pengobatan Tradisional yang
dilakukan kepada pasien sehingga proses berjalannya tradisi
mengalungkan benang bisa diperlihatkan menjadi foro, sebagai bahan
yang akan dijadikan dokumentasi. Foto merupakan bukti penting saat
melakukan penitian.

Teknik Analisis Data

Pada uumumnya teknik analisis data ini dilakukan untuk mecari kemunid

s NIA 1w e1d1o YeH 6

menyusun hasil-hasil data yang diperoleh dari observasi, wawancara hingga

dokumentasi yang dilakukan di lapangan, sehingga tersusun menjadi data yang

sitematis.*! Terdapat tiga tahap dalam melalukan teknik analisis data yaitu:

gl. Reduksi
Pada tahap ini adalah langkah awal peneliti untuk menjalankan penelitian,
dimana pada tahap ini penliti mencari, memilih, menelusuri, serta mencatat
dan menentukan tujuan utama atau inti dari penelitian yang dilakukan .
seperti peneliti mencari masalah yang akan diteliti, lalu menentuan tema.
Pada proses ini peneliti akan mengamati, mencari, menemukan, mencatat
bagian-bagian penting untuk dijadikan data lengkap penelitian dengan judul
Makna Tradisi Mengalungkan Benang Pada Anak di Desa Teratak Buluh

Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar.

N

. Penyajian Data
Pada bagian ini informasi atau data-data yang diterima dari hasil lapangan
atau observasi, wawancara serta dokumentasi, lalu dijadikan menjadi teks
narasi agar penelitian yang sedang dilakukan peneliti bisa dimengerti dan di

pahami pada penelitian Makna Tradisi Mengalungkan Benang Pada anak

JISIATU) dTWR]S] 3}e)§

%3. Penarikan data /menarik kesimpulan

S Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian yang dilakukan
g peneliti. Ditahap ini hasil reduksi dan penyajian data disajikan dengan
g lengkap lalu pada hasil sajian data tersebut ditarik kesimpulan dengan
< mengambil bagian pokok pada penelitian.

* Salim, Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cipta Pustaka Media,2012),
119
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Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, defenisi
istilah, identikikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian.
BAB Il : KERANGKA TEORI

Bab ini diuraikan pengertian teori-teori Mengenai tradisi
pengalungan jimat benang pada anak bayi di desa teratak buluh kabupaten

kampar .

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari jenis penelitian, sumber data penelitian,
populasi dan sampel, variabel, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.
BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Dalam bab ini terdiri dari sejarah singkat lokasi penelitian, struktur
organisasi, penyajian data dan pembahasan.
BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini membahas tentang kesimpulan dari seluruh
penulisan skripsi ini, dan beberapa saran penulis terhadap masalah yang

ditemui pada penelitian.
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BAB V
PENUTUP

Berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka

pﬁda bab ini dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dan saran.
-~

AcKesimpulan

< 1. Pandangan masyarakat terhadap tradisi pemakaian benang jimat pada anak

nNely eysng

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

berdasarkan hasil wawancara yaitu; pemakaian benang jimat pada anak
merupakan kebiasaan turun-temurun yang sudah sejak lama dilakukan
oleh beberapa masyarakat yang ada di desa Teratak Buluh. Kebiasaan
tersebut dianggap sebuah warisan yang diturunkan oleh nenek moyang
mereka. beberapa masyarakat percaya bahwa dengan menggunakan
benang penangkal atau benang jimat pada bayi maka akan dapat
melindungi anak dari gangguan makhluk halus sehingga bayi tidak mudah
menangis pada malam hari serta anak tidak rentan terkena penyakit.
Masyarakat berpendapat bahwa hal tersebut wajar saja jika dilakukan
mengingat orang tua mereka juga melakukan hal tersebut ketika mereka
masih anak-anak. Namun juga ada beberapa masyarakat yang memakaikan
benang jimat pada anak dikarenakan hanya mengikuti tradisi yang sudah
lama dijalani oleh orang tua. Namun dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat tetap menjalankan ibadah-ibadah kepada Allah dan percaya
bahwa Allah maha melindungi, mereka menganggap perbuatan yang
mereka lakukan semata-mata merupakan usaha agara terhindar dari
gangguan makhluk halus.

Pada dasarnya mempercayai sesuatu kepada selain Allah adalah perbuatan
syirik. Terutama percaya kepada benda-benda mati seperti benang yang
diikatkan pada anak. Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap ajaran
agama Islam menyebabkan mereka berbuat sesuatu tanpa adanya dasar
atau landasan yang pasti mengenai apa yang mereka lakukan. Maka
pentingnya ilmu agama bagi masyarakat yang masih percaya akan benda-

benda yang memiliki kekuatan supranatural. Dalam agama Islam
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g mempercayai suatu benda yang dianggap dapat melindungi dari kejahatan
: makhluk halus serta dapat menyembuhkan penyakit adalah suatu
§ perbuatan syirik. Ibnu Manzur mengatakan bahwa kata syirik berasal dari
; fi’il madhi yaitu syaraka, yang bermakna bersekutu dengan sederajat
= dengan Allah SWT, berarti pula mencampurkan dua atau lebih benda yang
é tidak sama seolah-oleh sama. Bisa juga disebut dengan mempersekutukan
= Tuhan dengan menjadikan-Nya sesuatu sebagai objek pemujaan termasuk
g dalam kategori kufr (ingkar).

B, Saran

A Adapun saran-saran yang ingin ditujukan dalam penelitian ini yaitu:

= 1. Kepada tokoh masyarakat diharapkan dapat meningkatakan

pengetahuan tentang ilmu agama.

2. Hendaknya tokoh agama lebih jeli dalam membaca keadaan sosial
masyarakat yang sedang terjadi.

3. Para tokoh agama hendaknya turut serta menyikapi tradisi yang ada
dalam masyarakat. Agar apa yang mereka lakukan tidak bertentangan
dengan ajaran yang mereka anut.

4. Bagi masyarakat yang melakukan praktik pemakaian benang jimat
pada pinggang bayi, hendaknya terlebih dahulu menanyakan kepada
tokoh agama apa hukumnya mempercayai dan memakai penangkal

atau jimat.
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